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08.30 – 08.40

: Introduksi dan sejarah VE
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P E N G A N T A R
Value Engineering ( Rekayasa Nilai ) atau biasa disebut VE, adalah suatu susunan metode untuk mengurangi biaya produksi atau penggunaan barang dan jasa, tanpa mengurangi mutu yang diperlukan atau performa ( Performance ).

Tujuan dari kursus singkat e-learning ini adalah untuk mempraktekkan konsep VE dan mendemonstrasikan Implementasi dan Tekniknya. Kursus ini memberikan pengetahuan praktis dalam teknik khusus yang digunakan didalam VE seperti : Creativity ( Kreatifitas ), Weighted Evaluation ( Evaluasi Pembobotan ), Design-To-Cost ( Disain-Hingga-Biaya ), Life Cycle Cost, FAST Diagramming dan Human Relations.

Setelah mengikuti kursus ini, partisipan akan dibekali, untuk dapat :

· Mengidentifikasi fungsi dari suatu produk desain.

· Mengalokasikan Cost (Biaya) dan Worth (Biaya minimum) agar dapat  berfungsi.

· Mengimplementasikan teknik kreatif dalam mengembangkan alternatif.

· Secara sistematis memutuskan pilihan – pilihan subjektif.

· Menyiapkan Cost Model dari suatu taksiran.

· Memiliki kesadaran lebih besar tentang konsep suatu nilai ( Value ).
Isi kursus merujuk pada Module-I sebesar 40 jam yang biasanya diberikan oleh seorang instruktur selama 4-5 hari berturut-turut dan diakhiri dengan test untuk mendapatkan Sertifikat Internasional Associate Value Specialist (AVS) yang diselenggarakan oleh SAVEI (Society of American Value Engineers International) di Amerika Serikat. Kemudian Sertifikat ini bisa digunakan untuk mengikuti Module-II sebesar 20 jam sebagai peningkatan ke Sertifikat berikutnya yaitu : Certified Value Specialist (AVS).
Himpunan Ahli Value Engineering Indonesia (HAVEI) sudah terbentuk secara notarial pada tanggal 17 november 2006 dan berniat untuk menyelenggarakan sertifikasi Internasional bagi anggotanya di – Indonesia dan pada tahun 2008 mendatang. Rencananya, acara ini diadakan bersama-sama dengan perguruan tinggi, instansi pemerintah dan asosiasi profesi agar tujuan untuk membangkitkan energi besar efisiensi bagi Indonesia perlahan-lahan dimulai di berbagai bidang. Alamat HAVEI adalah : Jl. Danau Jempang blok B III no 75, Jakarta 10210, Tel: (021) 573-4211, 573-4212, Fax:(021) 572-0842. atau Website : www.have-i.com







Jakarta, 10 desember 2007
VE

TEORI
( TERJEMAHAN BEBAS )

BUKU PEGANGAN

INSTRUKTUR

LAWRENCE D. MILES VALUE FOUNDATION
INTRODUKSI KONSEP DAN 
TEORI NILAI
1.1 BAGAIMANA VE MULAI
· Selama perang dunia II, Lawrence D. Miles didesak untuk menggantikan banyak bahan dan alat untuk mengisi kekurangan.
· Tahun 1947, Miles diberi kesempatan untuk membentuk staff di General Electric-GE.

· Tim ini dipertahankan selama 10 tahun yang berhasil membuat GE memiliki kelebihan kompetitif di Wilayah komersial.
· Pengembangan dan penyebaran VE berlanjut dengan DOD (Departemen Pertahanan) dibawah naungan Buships Contract.
· DOD 1961, BuDocks (NAVFAC) 1964, GSA 1970, Pennsylvania 1966.

1.2 ISTILAH YANG DIGUNAKAN UNTUK VE
· Value Analysis, Value Control, Value Improvement, Value Management, Value Planning, Value Research, Dll.
· Istilahnya pada umumnya mengikuti bidang dimana metode itu dilaksanakan.
· Semuanya menggunakan metodologi yang sama.

· Untuk alasan praktis semuanya dianggap sama saja.

1.3 DEFINISI VE
· Definisi Klasik.
Usaha yang terorganisir yang ditujukan untuk menganalisa fungsi dari barang dan jasa untuk tujuan mencapai fungsi dasar dengan biaya total yang paling rendah, konsisten dengan pencapaian karakteristik yang esensial.
· Menyederhanakan definisi “Klasik” dalam hal elemen - elemen yang esensial :
· Usaha yang terorganisir / sistimatik / penuh pertimbangan.

· Analisa fungsi Vs benda atau produk.
· Mencapai fungsi dasar / perlu / esensial.
· Harga total / Life Cycle Cost (LCC) yang terendah.

· Ditujukan untuk mencapai karakteristik yang esensial, yaitu :

· Performance.
· Durability.
· Reliability.
· Quality.
( Tidak dikorbankan )
1.4 TUJUAN VE
· Memperpanjang penggunaan sumber daya, orang, waktu, biaya dan material.
· Menciptakan perubahan dengan sengaja.

· Membentuk ketrampilan baru pada individual.

1.5 SISTEM PEMECAHAN PERSOALAN
· Empat jenis pemikiran :
1. Akumulasi informasi dan perbaikan asumsi.

2. Penetrating Analysis.

3. Aktivitas mental yang kreatif.
4. Aktivitas mental tipe Judgment ( evaluasi untuk kemudian memutuskan ).

· Lima buah pertanyaan kunci :
1. Apa itemnya atau jasanya ?.
2. Berapa Biayanya ?.
3. Apa yang dilakukannya ?.
4. Apa lagi (alternatif lain) yang bisa melakukan hal seperti itu ?.
5. Berapa biaya alternatif untuk itu ?.
1.6 MENDEFINISIKAN VALUE
· Good Value

1. LCC yang paling rendah untuk dapat dipercaya mencapai suatu fungsi.
2. Bilamana suatu produk / jasa memiliki biaya dan performa yang pantas.
3. Bilamana Cost = Worth.
· Maximum Value : Tidak pernah dicapai.
· Increasing Value.
1. Turunkan biaya – pertahankan performa konstan.

2. Tingkatkan performa – pertahankan biaya konstan.
1.7 PENYEBAB BIAYA YANG TIDAK DIPERLUKAN
· Waktu kurang.

· Informasi yang lengkap kurang.

· Cara mengukur biaya kurang.

· Pengetahuan tentang biaya kurang.

· Jujur terhadap pemahaman yang keliru.

· Teknologi baru.

· Kurangnya komunikasi / Human Relations yang rendah.

· Sikap “Tidak Ditemukan Disini” ( NIH = Not Invented Here ).

· Takut kehilangan muka / malu ( Embarrassment ).

· Kebiasaan dan sikap.

· Adat / Tradisi.

· Dengan mengetahui bahwa penyebab ini dapat merupakan langkah awal untuk mengidentifikasi kesempatan bagi perbaikan nilai.
· Yaitu, Project yang dipercepat memiliki potensi untuk di VE. 


 FUNCTION,  COST,  WORTH

2.1 SEMUA BIAYA ADALAH UNTUK FUNGSI 

· Fungsi adalah suatu tujuan spesifik untuk kegunaan yang dimaksud bagi sebuah item. 
· Seseorang menginginkan sesuatu dikerjakan.

· Fungsi kerja ( The Work Function ). 

· Screw Driver ( Obeng ) – Mentransmit Torsi. 
· Lampu – Menciptakan Kontras.

· Pembuka Kaleng – Memotong Metal.
· Seseorang menginginkan orang lain senang. 


· Fungsi Jual ( Sell Function ) 

· Buatlah produk yang Marketable.
· Seleksi warna pada alat.

· Estetika pada bangunan. 

2.2 SISTEM SUSUNAN PERMASALAHAN 

· Susunan problem spesifik.

1. Identifikasi Fungsi.
· Pisahkan asumsi dari fakta.
2. Pisahkan Fungsi.

· Tentukan Sub fungsi. 

Misalnya : 
Mobil
-  
Mengangkut penumpang.

-  
Mengangkut bagasi.

Mesin
- 
Menyelenggarakan tenaga.

Karburator
-
Menguapkan BBM.
· Analisa setiap sub-fungsi.
3. Kelompok Fungsi.
· Jangan lakukan studi terhadap bagian dan potongan di tahap awal.

· Studi terhadap kelompok fungsi. 

2.3 BAHASA FUNGSI

· Jantung dari metodologi VE.

· Paling sulit dikerjakan tapi paling penting. 

· Fungsi harus dengan hati – hati didefinisikan sehingga biaya dapat dilekatkan.

· Jawab pertanyaan berikut: 

1. Apakah itu ?.
2. Apakah yang itu lakukan ?.
3. Apakah yang seharusnya itu lakukan ?.
2.4 MENGEKSPRESIKAN FUNGSI

· Dua buah kata . . . . . . .  kata kerja dan kata benda.

· Ini memperkuat peringkasan.
· Hindari mengkombinasi fungsi secara keliru.

· Bantu untuk mencapai level yang lebih tinggi dalam memisahkan dari yang spesifik, agar timbul ruang yang lebih luas untuk ide.
Contoh : 
Daripada berusaha menurunkan harga saluran air panas, cobalah menurunkan harga transportasi cairan.

2.5 IDENTIFIKASI, KLARIFIKASI DAN MEMBERI NAMA SUATU FUNGSI

· Lakukan pada “Use Function“.

· Pertimbangkan Point of View – pembuat atau pengguna suatu produk mungkin di buat untuk sesuatu dan digunakan untuk yang lain. 

· Pertimbangkan aplikasi dari – perubahan fungsi suatu item didalam aplikasi.
Contoh :
Kawat Listrik  –
Menghantarkan arus listrik atau mengencangkan peralatan.

Pintu             – 
Membolehkan akses atau menutup bukaan.
( tergantung maksud si perencana atau si pemakai )

· Gunakan kata kerja dan kata benda yang dapat di kuantifikasi dengan parameter yang bisa diukur.
Contoh :
Daripada menyelenggarakan suara ( Provide Sound ), lebih baik menggunakan pengeras (mengeraskan) suara ( Amplify Sound ).
Hindari penggunaan kata kerja yang umum seperti meyelenggarakan ( Provide ).

· Kata kerja menunjuk pada apa yang dikerjakan oleh item tadi.

· Kata benda menunjuk pada untuk apa bagian alat tadi bekerja.

· Kata kerja mendefinisikan tindakan yang disyaratkan ( Required Action ) dari item tadi.
Contoh :

Itu dapat menstart atau mengontrol pompa . . . . .
· Kata benda harus bisa diukur atau paling sedikit dimengerti dalam istilah yang terukur.
Contoh : 
Bobot, Beban, Decibels, . . . .

Contoh lain :

        Kata Kerja
Kata Benda yang terukur

Mendukung ( Support )

Bobot ( Weight )

Mengumpulkan ( Collect )

Panas ( Heat )

Menyalurkan ( Conduct )

Aliran ( Flow )

Mengisolasi ( Insulate )

Arus Listrik ( Current )

Melindungi ( Protect )

Tenaga ( Power )

Mengeraskan ( Amplify )

Insulasi ( Insulation )

Mengurangi ( Reduce )

Suara ( Sound )

2.6 MENGKLASIFIKASI FUNGSI

· Fungsi Esensial.
· Basic atau sekunder.
· Fungsi Non-esensial.

· Fungsi Basic.

· Adalah Fitur performa ( Work or Sell ) yang harus dicapai bila total item itu memang diinginkan.
· Tanyakan, apakah fungsi bisa dihilangkan namun tetap memuaskan pengguna. Bila jawabannya Tidak, maka fungsi tadi adalah Basic.

· Fungsi Sekunder.

· Fitur performa lain dari yang seharusnya dicapai.

· Keinginan, bukan kebutuhan.

· Hanya perlu karena metode yang digunakan untuk mencapai fungsi Basic.
· Bagus dimiliki tapi tidak diperlukan.

2.7 FUNGSI ESTETIKA

· Fungsi estetika adalah fungsi jual ( “ Sell – Function ” ).
· Mereka sensitif pada seni dan keindahan.

· Indra   ; 
Lihat, bau, selera, rasa, dengar, fikir, reflek, nikmat, selera enak, dll.
· Indah   ;
Garis, warna, bentuk, tekstur, proporsi, dll.

· Fungsi estetika dapat menjadi fungsi Basic ketika estetika menjadi syarat performa.
· Ketika penampilan rapi dibutuhkan oleh klien atau Customer untuk kemudahan memasarkan atau nilai kualitas Personal.

2.8 FUNCTION - COST

· Alokasikan produk atau item Cost ke item function.

· Prorata biaya ketika lebih dari datu fungsi dipertunjukkan.

· Isolasi masing - masing terhadap lainnya untuk melakukan ini.

Contoh :
Suatu panil pintu Interior yang berinti padat bernilai sebesar $ 135.00. pintu ini menyelenggarakan 3          ( tiga ) buah fungsi ( diasumsikan ).
· Menutup bukaan.

· Mematikan suara.

· Menampilkan hal yang menarik.
Untuk memproratakan biaya pada masing - masing dari ketiga fungsi tersebut, lakukan Isolasi terhadap masing - masing dan tentukan biaya pintu yang sebanding yang tidak menyelenggarakan dua buah fungsi lainnya.

Yaitu : 
Suatu  pintu  sederhana  yang  memiliki  inti kosong harganya $ 45.00.
Jadi, $ 45.00 adalah Good Cost untuk fungsi : menutup bukaan.
Suatu   pintu  sederhana  yang  memiliki  inti  padat harganya $ 75.00.
Maka, $ 30.00 adalah A Good Cost Judgment untuk fungsi : mematikan suara.
Sisa biaya sebesar $ 60.00, antara pintu sederhana yang memiliki inti kosong dan pintu sederhana yang memiliki inti padat, harus menjadi milik fungsi - menampilkan yang menarik.
· Menutup bukaan 
- $   45.00.

· Mematikan suara 
- $   30.00.

· Menampilkan yang menarik 
- $   60.00.


$ 145.00

2.9 FUNCTION – WORTH

· Worth adalah biaya rendah ( Least Cost ) untuk menyelenggarakan fungsi yang diperlukan.

· Worth biasanya ditentukan dengan mengembangkan atau memikirkan metode lainnya yang dapat menyelenggarakan fungsi yang sama.

Contoh :
Apa yang senilai dengan . . . . 
“ Circuit tertutup atau terbuka”.

Switch lampu yang melaksanakan fungsi ini harganya        $ 3.00.
Harga alat yang lebih rendah atau metode yang dapat melaksanakan hal ini akan memiliki Worth yang lebih rendah.
Fungsi ( Circuit tertutup atau terbuka ) tadi adalah fungsi basic dari Box Alarm kebakaran manual yang harganya      $ 75.00.

· Worth hanyalah sebuah teknik, bukan value yang absolut.

· Itu didasarkan pada pengalaman dan Judgment si Evaluator.

· Itu hanya digunakan sebagai alat untuk mengidentifikasi hubungan Value Index dengan fungsi.

· Ketika suatu benda memiliki beberapa fungsi, seseorang harus menentukan Worth dari masing - masing fungsi secara terpisah dan menjumlahkannya untuk mendapatkan Worth keseluruhan untuk membandingkan dengan harga keseluruhan ( Overall Cost ).
Contoh : 
Dengan menggunakan contoh pintu sebelumnya.

Menutup bukaan dapat menjadi $ 6.00 bila itu dilakukan dengan Gypsum Board.
Mematikan suara dapat menjadi $ 3.00 bila Insulation Board diletakkan diantara lapisan dari Gypsum Board.
Menampilkan yang menarik dapat menjadi $ 15.00 bila kedua sisinya dilaminasi dengan panil.

Untuk itulah, Worth dari pintu tadi menjadi $ 24.00, walaupun harga pintu tadi $ 135.00 jadi, Value Indexnya = 
[image: image1.wmf]24
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 = 5.6
Contoh lain dari Worth :

	Benda
	Fungsi
	Harga Fungsi
	Pembanding
	Worth

	Penjepit Dasi
	Memegang dasi
	$ 7.50
	Paper Clip
	$ .01

	Cantolan Pintu
	Memegang pintu
	$ 20.00
	Magnit
	$ 1.00

	Sistim Laporan
	Menyampaikan Informasi
	$ 500/minggu
	Telepon
	$ 3.00/minggu


2.10 PROSES MENENTUKAN WORTH

1. Fungsi di Individualize.

2. Memahami tentang fungsi tersebut secara lengkap.

3. Secara kreatif pikirkan cara lain fungsi ini dapat berjalan.

4. Hubungkan dan berikan harga perkiraan untuk itu.

5. Tambahkan Value dari beberapa fungsi untuk mendapatkan total Worth.
6. Hitung Value Index.

MELAKSANAKAN VALUE STUDY
3.1 MEMULAI SEBUAH VE STUDY 

· Waktu yang paling tepat.

1. Bersamaan dengan Review desain lainnya.

2. Awal dari Procurement atau Planning.

3. Pada saat akan disetujuinya anggaran, perubahan perintah kerja, dst.
· Planning.

1. Pilih pendekatan : tim, individual, tim yang dimodifikasi.

2. Uraikan tujuan studi dan batasan - batasannya.

3. Lakukan jadwal kelengkapan studi di sekitar elemen - elemen atau langkah - langkah dari VE Job Plan.
4. Taksir biaya studi dan manfaatnya, gunakan 10 : 1 tujuan Return On Investment (ROI).

· Struktur Tim

1. Ukuran yang optimum adalah 5 ( lima ) orang.

2. Multi disiplin.

3. Tidak harus semua anggota ahli di subyek yang dipermasalahkan.

· Etika

· Adalah etis bagi seorang Insinyur untuk melakukan VE Review terhadap pekerjaan Insinyur lainnya, selama hal itu dikerjakan dengan sepengetahuan Desainer aslinya.
· Adalah etis bagi seorang Insinyur untuk mereview pekerjaan orang lain selama hal itu tercantum dalam Contractual VE Incentive Clause.
· Adalah etis untuk melakukan VE dalam keadaan darurat untuk melakukan penghematan.
· ADALAH TIDAK ETIS UNTUK MELAKUKAN PEKERJAAN VE DENGAN TUJUAN UNTUK MENDISKREDITKAN SEORANG DESAINER.  

3.2
PROSEDUR STUDI

· Usaha tim purna waktu.

· Dapat hasil cepat.

· Namun memadatkan waktu yang tersedia untuk berpikir.

· Operasi tim paruh waktu.

· Beberapa pertemuan tim dalam periode waktu yang lebih lama.

· Tercampur dengan baik, dengan pekerjaan atau anggota tim lainnya.
· Lebih memiliki banyak waktu untuk meneliti informasi.

· Lebih baik dalam penggunaan orang, pendelegasian tugas.

· Tim dapat dipisah untuk.

· Mengumpulkan informasi yang diperlukan.

· Mengembangkan proposal dan estimasi biaya.

· Menyiapkan rencana pelaksanaan.

· Menghubungi Specialist lain yang diperlukan.

· Tim harus berkumpul untuk :

· Menentukan fungsi - fungsi.

· Melontarkan ide - ide.

· Menilai dan memutuskan ide.

· Merampungkan rekomendasi.

3.3
DINAMIKA KELOMPOK – HUBUNGAN DENGAN MANUSIA

· Perlu dalam berhubungan dengan orang untuk :

1. Mengumpulkan informasi dari sumbernya.

2. Hubungan yang baik diantara anggota tim VE.

3. Hubungan dengan sumber Review / persetujuan untuk studi tersebut.

· Prinsip – prinsip tingkah laku sosial.

· Empathy
· Letakkan diri anda di sepatu orang lain.

· Berpikirlah seperti di posisi orang tersebut.

· Apa yang mereka katakan ?.
· Apa makna tindakannya ?.
· Apa yang sesungguhnya mereka percayai ?.
· Mengapa mereka percayai demikian, bertindak seperti itu dan berkata seperti itu ?.
· Kejujuran
· Akui kekurangan pengenalan ( Unfamiliarity ), minta dibantu.
· Individuality
· Dekati setiap orang sebagai individual yang unik.
· Fahami ide unik yang ia miliki, kebiasaan dan sikap.
· Penuh Pertimbangan
· Respek pada perasan seseorang.
· Berusaha untuk tidak mengkritik, bersabarlah.
· Berusaha untuk meraih minat aktifnya.
· Berfikir Positif
· Obat yang paling baik untuk mengatasi inersia.
· Menghasilkan sikap positif ( bagaimana sesuatu mungkin di kerjakan, bukannya mengapa sesuatu tidak bisa dikerjakan ).
· Flexibilitas
· Harus siap untuk mengadaptasi dan merubah ide anda agar cocok dengan perubahan keadaan.
· Kompromi untuk mencapai sebagian dari usulan anda daripada hilang keseluruhannya.
3.4
PENOLAKAN DAN HAMBATAN

· Hambatan ( Roadblock ) adalah sebuah keputusan yang menghalangi pengembangan nilai alternatif atau halangan untuk maju.
· Hambatan adalah Statement umum yang diberikan terhadap ide yang spesifik, seringkali Ia didasarkan pada asumsi yang salah.
· Pertimbangkan untuk antisipasi terhadap hambatan.

· Hadapi langsung dengan gamblang.

· Bersikap pre-Emptif terhadap hambatan dengan mengumpulkan fakta terlebih dahulu. 

· Promosikan kerjasama dengan usaha VE.

· Sosialisasi tujuan VE studi pada yang lain.

· Jadikan VE suatu upaya kelompok dalam suatu organisasi secara keseluruhan.
· Hargai garis komando.

· Antisipasi reaksi tidak setuju terhadap pekerjaan anda.

· Buat laporan yang jelas.

· Hindari mengkritik pekerjaan orang lain.

· Siapkan fakta untuk mem-Back-Up Statement.

· Konsultasikan dengan pihak yang terpengaruh oleh ide anda.

· Hindari perilaku Superior.

· Dengarkan pada Respons orang terhadap anda.

· Hargai pendapat orang lain.

· Cari bimbingan dari manajemen yang menugaskan studi tersebut.

· Manajemen yang membayar studi.

· Pastikan anda melaksanakan apa yang diinginkan manajemen.

· Pastikan anda membuat kemajuan sesuai jadwal yang telah ditentukan.


5 (lima) buah titik bimbingan untuk dikonsultasikan dengan manajemen :

1. Setelah menentukan Scope dari studi.

2. Setelah mengumpulkan sebagian besar informasi, 

Review fakta dan asumsi.
3. Setelah analisa fungsi,


Review Breakdown dari Cost dan Worth.
4. Setelah langkah kreatif dan penilaian awal terhadap ide - ide.

5. Setelah penilaian final terhadap ide dan ide terpilih untuk dikembangkan.

3.5
LANGKAH – LANGKAH JOB PLAN

· 5 langkah proses dari Miles

· Informasi ( Information ). 
· Analisis ( Analysis ).

· Kreatifitas ( Creativity ). 
· Penilaian ( Judgment ). 
· Langkah – langkah perencanaan – pengembangan 


( Development – Planning Steps ).
· Jumlah langkah dalam Job Plan tidak penting.
· Apa yang penting :

1. Sebuah rencana untuk digunakan bagi penyelenggaraan studi yang teratur dan sistimatik.
2. Untuk mencegah melompat kedepan pada hasil terlampau cepat sebelum masalah didefinisikan.
3. Informasi itu dikumpulkan sebelum fungsi - fungsi di definisikan.

4. Fungsi studi didefinisikan sebelum solusi di munculkan.

5. Ide tadi di munculkan secara terpisah dari penilaian terhadapnya.

6. Rekomendasi yang spesifik diciptakan dari seluruh usaha yang dikerahkan.

3.6
LANGKAH INFORMASI

· Tujuan langkah ini untuk mendapatkan pemahaman yang menyeluruh terhadap wilayah studi.
· Langkah ini menjawab pertanyaan berikut :

· Apa itu ?.
· Berapa biayanya ?.

1. Review jenis informasi yang dibutuhkan.

· Informasi fisik.

· Metode dan penggunaan informasi.

· Informasi performa.

· Kriteria atau restriksi lainnya.

· Biaya dan kuantitas.

· Jadwal.

2. Review sumber – sumber informasi :

· File proyek.

· Rekam finansial.

· Kontrak - kontrak.

· Kriteria, Handbooks, Codes.

· Data pengalaman – laporan test, keluhan, rekam pemeliharaan, dll.
· Data komersil – katalog, literatur Manufactur, dll.

· Data historis – kepustakaan, dll.

3.7
LANGKAH FUNGSI

· Dalam beberapa Job Plan, langkah ini adalah bagian dari langkah informasi.
· Tujuan dari langkah ini adalah untuk menentukan fungsi Basic dan fungsi sekunder dari benda yang sedang dikaji. Hal itu menjawab 3   ( tiga ) pertanyaan berikut :
· Apa yang dilakukannya ?.
· Apa yang harus dilakukannya ?.
· Berapa nilainya ( Worth ) ?.
· Analisis fungsi harus dilakukan oleh seluruh tim sebagai kelompok untuk memastikan pemahaman terhadap masalah secara menyeluruh. 
· Aktivitas yang dilakukan dalam langkah ini adalah untuk :

· Mengidentifikasi dan mengklasifikasi fungsi.
· Pertimbangkan bagaimana itu digunakan, mengapa seseorang menginginkannya.
· Persiapkan FAST Diagram.
· Tentukan fungsi yang di syaratkan ( Required Function ), fungsi yang diinginkan ( Desired Function ).
· Alokasikan biaya untuk fungsi.
· Tentukan nilai fungsi ( Function Worth ).
· Hitung Index nilai.
· Pilih Wilayah studi biaya tinggi / nilai rendah untuk dikaji.
· Dalam menganalisa hubungan Cost – Worth pertimbangkan :

· Elemen biaya ( Tenaga kerjanya, Material, Overhead Profit, dll ).
· Biaya per “Property Parameter” diukur ( $ / pound, $ / ton, $ dari Air Conditioning, dll )
· Biaya per dimensi ( $ / m², $ / mile, dll ).
· Review fungsi - fungsi yang berlebihan ( Redundant ).

3.8
LANGKAH KREATIF

· Tujuan langkah ini untuk memunculkan dengan menggunakan teknik kreatif, beberapa cara alternatif, agar :
· Mencapai fungsi Basic seperti yang diidentifikasikan di langkah sebelumnya.
· Mengkombinasikan, mengurangi atau mengeliminasi fungsi sekunder.

· Beberapa teknik yang digunakan adalah :

· Brainstorming.
· Checklisting.
· Attribute Listing.
· Morphological Analysis.
· Langkah ini menjawab pertanyaan berikut :

· Apa lagi yang dapat mengerjakan pekerjaan ini ? 
3.9
LANGKAH JUDICIAL

· Ini kadang disebut sebagai langkah analisis.
· Langkah Judicial ini adalah langkah yang berbeda karena selama langkah kreatif, suatu usaha yang berbeda dilakukan untuk menunda penilaian terhadap ide karena masih berada dalam tahap pemikiran.
· Tujuan dari langkah ini adalah untuk menseleksi analisis selanjutnya dan memutuskan alternatif yang paling menjanjikan dari keseluruhan yang muncul selama masa langkah kreatif.
· Langkah ini menjawab pertanyaan - pertanyaan berikut :

· Apakah setiap ide akan melaksanakan fungsi Basic ?.
· Berapa besar kemungkinannya ?.
· Berapa biaya untuk itu ?.
· Langkah Judicial harus dilaksanakan oleh seluruh tim sehingga semua setuju dengan seleksi yang dilakukan.

3.10
LANGKAH PENGEMBANGAN

· Tujuan langkah ini adalah untuk mengembangkan alternatif spesifik yang paling memiliki potensi penghematan dan paling bisa diterima.
· Langkah ini menjawab pertanyaan untuk setiap ide :

· Apakah akan bekerja ?.
· Apakah akan memenuhi persyaratan ?.
· Apakah dapat diubah agar bisa dibuat bekerja ?.
· Apakah akan ada masalah dengan implementasinya ?.
· Apa saja manfaatnya ?.
· Setiap alternatif tunduk terhadap :

1. Analisis yang teliti untuk memastikan bahwa kebutuhan pemakai terpenuhi.
2. Keputusan tentang kecukupan teknis.

3. Pengembangan dari taksiran biaya (Life Cycle) penghematan dan biaya Implementasi.

4. Pengembangan rencana Implementasi dengan mempertimbangkan perubahan disain dan dampaknya pada jadwal.
3.11
LANGKAH PRESENTASI
· Langkah ini melibatkan persiapan nyata dan presentasi dari alternatif yang terbaik di hadapan orang yang memiliki otoritas untuk menyetujui VE Proposal.
· Langkah ini menjawab pertanyaan berikut tentang tiap - tiap ide :

· Apa yang direkomendasikan ?.
· Tujuan apa yang mungkin terkandung didalamnya ?.
· Bagaimana tujuan dapat diatasi ?.
· Siapa yang harus bertindak ?.
· Adalah mutlak bahwa suatu proposal tertulis diserahkan dan amat diinginkan bila sekiranya proposal juga disampaikan dalam presentasi secara lisan sebagai tambahannya.
3.12
LANGKAH IMPLEMENTASI

· Rekomendasi yang disetujui dikonversikan ke dalam bentuk tindakan.
· Dokumen, rencana dan spesifikasi yang berubah. 
· Perubahan penunjukan dikeluarkan.
· Biaya dikurangi.
· Tim VE harus siap untuk :

· Memecahkan masalah.
· Meminimalisir penundaan.
· Memastikan bahwa ide tidak diubah sedemikian rupa sehingga efektifitasnya hilang.
· Memberikan bantuan dalam perundingan pelaksanaan. 
3.13
LANGKAH FOLLOW-UP

· Organisasi yang memiliki program Value menginginkan Follow-Up terhadap Implementasi ide.
· Pertanyaan yang diambil pada tahap ini adalah : 

· Akankah saya membuat perubahan yang sama lagi.
· Langkah ini memiliki beberapa tujuan : 

· Bandingkan hasil aktual dengan harapan yang asli.
· Publisir ide tersebut pada orang lain yang dapat menggunakannya.
· Identifikasi masalah dengan kandungan perubahan.
· Rekomendasikan langkah koreksi untuk proyek berikutnya.
· Ambil inisiatif untuk merekomendasikan Value Studies lainnya yang teridentifikasi dalam studi yang baru saja rampung.
· Ambil inisiatif untuk merekomendasikan pengakuan Individual

· Validasi hasil Return-On-Investment (ROI).
4

FAST DIAGRAMMING
4.1 TINGKATAN DARI PENGIKATAN ( LEVELS OF IDENTURE )
· Sistim, subsistim, komponen, Parts.

· Bekerja dari atas – kebawah

· Pohon fungsi.

· Abstraksi anak tangga. 

4.2
ARTI FAST 

· Akronim untuk Function Analysis System Technique ( FAST ).

· Dikembangkan oleh Charles Bytheway, seorang Sperry-Rand’s UNIVAC Division di Salt Lake City pada tahun 1965.
· Dikembangkan untuk membantu memecahkan masalah - masalah dalam menentukan, mengklasifikasikan dan mengevaluasi fungsi - fungsi yang ada. 

4.3 LOGIKA BAGAIMANA / MENGAPA ( HOW / WHY LOGIC )
· Dengan menggunakan FAST, melibatkan penggunaan diagram blok yang cukup berfungsi – berdasarkan jawaban - jawaban terhadap pertanyaan - pertanyaan  HOW dan WHY.

· Resultnya adalah hirarki dari fungsi yang :

· Memperlihatkan hubungan antara HOW / WHY.

· Memperlihatkan bagaimana urutan fungsi – fungsi sehingga akhirnya menempatkan bagaimana suatu fungsi dasar, tujuan, atau hasil akhir.
4.4
PENGGUNAAN FAST

· Mengorganisir daftar Random dari fungsi – fungsi yang ada.

· FAST memperlihatkan hubungan spesifik dari semua fungsi dengan respek kepada satu sama lain.
· Meyakinkan bahwa hubungan satu - sama lain dari fungsi – fungsi yang ada akan menyiapkan dasar yang baik dalam mengklasifikasikan mereka.

· Membantu pengecekan dan mengidentifikasikan fungsi – fungsi yang hilang.

· Logika How / Why tidak akan mengecek bila fungsi – fungsi itu hilang.

· FAST mengklarifikasikan arti dan diskripsi dari fungsi kata kerja / kata benda, dan menyediakan cara – cara yang seringkali menggantikan beberapa kata kerja dan kata benda yang menjelaskan fungsi – fungsi yang ada.

· Mensimplifikasikan daftar fungsi yang semula dimunculkan.

· Membantu untuk mencari fungsi duplikat atau deskripsi fungsi yang memiliki arti sama.

· Membantu untuk mengeliminir mereka yang tidak begitu perlu dan bahkan membantu bagian lain yang kemungkinan sangat perlu.

· Membantu dalam mengidentifikasikan fungsi Basic. 

· Ini ditentukan dengan menempatkan disisi kiri Scope Line.

· Membantu menyusun cakupan studi.

· Menyusun Scope adalah bebas bisa ditentukan oleh manajemen atau tim VE.

· Fungsi yang berada disebelah kanan garis Scope, diasumsikan sebagai kondisi yang sudah ada, dan bukan subyek untuk dipelajari.
· Memperdalam pemahaman terhadap masalah.

· FAST membantu menyelesaikan masalah yang salah.

· FAST bisa membantu kita dalam melihat masalah secara obyektif, yaitu dengan berbasiskan total atau sistim, dalam hubungan dengan problem yang lebih kecil lagi, dan dalam hal hubungan antar logika diantara problem - problem yang ada.

· Mendemonstrasikan bahwa sebuah tim analisa telah dibuat. 

4.5 PERSPEKTIF DIAGRAM 

· Ini hanya suatu alat.

· Proses untuk membuat diagram itu penting, dan bukan penyempurnaan dari hasil diagram.
· Seseorang bisa membuat diagram sistim atau desain yang ada. 

· PERHATIKAN

Jangan sekali – kali memasukkan alternatif – alternatif dan pilihan - pilihan yang tidak di dalam sistim yang eksis.

Ini adalah “jebakan” yang kelihatannya mudah untuk dimasuki.

Sekali - kali bertanya :
· Bagaimana dengan kondisinya sampai terjadi ?.

· Mengapa itu bisa terjadi ?.

Bukannya : 

· Bagaimana itu bisa dikerjakan ?.
· Bagaimana itu harus dikerjakan ?.
· Untuk mendesign sesuatu dengan menggunakan FAST :

· Batasi diagram pada konsep yang spesifik.

· “Metode Terpilih” untuk melakukan fungsi, membawa fungsi - fungsi lain ke dalam eksistensi.
· Gunakan bahasa yang berorientasi kedepan selama proses desain dari item yang spesifik.

Bagaimana itu bisa dilakukan ?.

Mengapa itu harus dilakukan ?.

4.6 PROSEDUR MEMBUAT DIAGRAM
· Data semua fungsi dalam suatu uraian kata kerja – kata benda.

· Tulis semua fungsi - fungsi  diatas kertas yang bisa dirapel (Stick - On) agar mudah diatur / dirubah kembali.
· Libatkan seluruh anggota tim di dalam proses latihan diagram.

· Ini akan memecahkan hambatan kelompok.

· Ini akan membantu anggota tim yang kurang berpengalaman untuk paham pada masalahnya. 

· Gunakan Worksheet fungsi.

· Biarkan setiap anggota tim untuk menggunakan How dan Why bagi setiap fungsi untuk bisa dilaksanakan.
· Gunakan kartu - kartu baru untuk kegiatan ini.

· Tentukan  pada Level yang rinci.

(Level of Indenture or Abstraction)

· Tergantung pada pandangan dari tim.

· Tergantung pada tingkat kegunaan diagram. 

Diagrammatic Description 

       WHY
HOW



LATER TIME
  PRIOR TIME

                   SAME TIME




SAME TIME

4.7 MULAI MENGGAMBAR DIAGRAM FAST 
· Mulai di mana saja dengan mengambil satu fungsi dan bertanya Why dan How tentang fungsi tersebut.
· Setiap jawaban harus melibatkan satu kata kerja dan satu kata benda.

· Gunakan satu “Action Verb” (kata kerja yang mengandung tindakan) dan satu “Measurable Noun” (kata benda yang terukur). 

· Setiap jawaban Why harus diletakkan dalam satu blok, di sebelah kiri dari fungsi. 

· Setiap jawaban How harus diletakkan dalam satu blok, di sebelah kanan dari fungsi.

4.8 FUNGSI TERLIHAT SECARA HORIZONTAL DI SEPANJANG DIAGRAM 

· Fungsi yang diatur secara horizontal, terletak seperti diuraikan diatas, untuk menjawab pertanyaan Why dan How, harus memiliki persyaratan urutan waktu.

· Fungsi - fungsi lebih dahulu akan muncul dalam urutan waktu yang relatif, mulai dari sisi kanan diagram.

· Ketika fungsi itu muncul kemudian dalam keseluruhan urutan waktu, akan ditemukan secara Progresif agak ke kiri, dalam arah Why.

· Semua fungsi yang tidak memenuhi urutan hubungan urutan waktu ini mungkin :

1. Lokasinya tidak tepat di dalam rantai horizontal dari fungsi.

2. Harus dipertimbangkan sebagai suatu fungsi yang bersamaan dan ditempatkan Vertical di bawah fungsi dimana pertanyaan Why atau How tadi pernah ditanyakan sebelumnya.

4.9
PERTANYAAN “HOW” 

· Jawabannya harus terletak di sebelah kanan langsung dari fungsi, dimana pertanyaan tadi pernah ditanyakan sebelumnya.

· Pertanyaan dengan kata - kata “HOW” harus ditulis :

“How do I ( verb ) ( noun ) ?” [ Bagaimana saya bisa ? ]

· Apabila fungsi yang terletak langsung di sebelah kanan tidak bisa memberikan jawaban yang luas terhadap HOW, maka fungsi jawaban How mungkin tidak diuraikan dengan tepat atau tempatnya salah. 

4.10 PERTANYAAN “WHY” 

· Jawabannya harus terletak di sebelah kiri dari fungsi, dimana pertanyaan Why ditanyakan.

· Pertanyaan “WHY” harus ditulis :

“Why do I ( verb ) ( noun ) ?”
· Apabila fungsi disebelah kiri langsung tidak bisa memberikan jawaban logis terhadap pertanyaan WHY, maka fungsi jawaban Why sangat mungkin secara keliru diuraikan atau terletak di tempat yang salah.
4.11 PERTANYAAN LOGIS YANG SEPANTASNYA DITANYAKAN 

· Garis titik - titik di pertanyaan berikut ini harus diisikan dengan uraian Verb – Noun dari fungsinya, atau problem yang sedang dianalisa.

· Untuk menentukan apakah suatu blok itu dimiliki oleh :

“How is ……  ……..  actually accomplished, or how is it proposed to be accomplishes?”
“Why must …….  ………  be performed?”
· Untuk menentukan apa yang dimiliki oleh blok Why :

“Why must ……  …….  be performed?”

“What are we really trying to do when we ……….  …………?”

“What high level function caused ……….  ……….  to come into being?”
· Untuk menentukan apa yang masuk dalam blok logis yang sifatnya mendukung:

(i.e. the block immediately underneath a given block, at the same level of abstraction)

“When is ……. ………performed?”

“If ……  ……..  is performed, what else must also happen?”
· Untuk menentukan fungsi - fungsi mana saja yang merupakan fungsi Basic / Basics : 

(i.e. fungsi - fungsi level yang paling tinggi yang merupakan bagian dari item yang sedang dianalisa)
“If we didn’t have to  …….  ……., would we still have to perform the other functions?”
“When we …….   …….   in the manner conceived, does it cause each apparent dependent function to come into existence?”

4.12
FUNGSI YANG TERLIHAT VERTICAL DALAM DIAGRAM 

· Fungsi yang tidak memiliki hubungan urutan waktu, harus diperlihatkan di bawah, atau dalam beberapa kasus seperti diatas, suatu fungsi khusus di dalam garis Horizontal dari fungsi.



· Ini adalah fungsi yang terjadi dalam waktu yang bersamaan, dan disebut fungsi pendukung yang bersamaan.
· Fungsi - fungsi yang terjadi kapan saja ditempatkan di bagian kanan sudut atas dari diagram.

· Fungsi - fungsi yang Specific design Objectives, untuk selalu diingat, harus diletakkan di sudut kiri atas dari diagram.  

4.13 MEMPERLIHATKAN SCOPE DARI MASALAH VE 

· Gunakan 2 macam Lines yang Vertical, satu di sebelah kiri yang ekstrim dan yang satu disebelah kanan yang ekstrim dari diagram.

· Segala sesuatu yang terletak diantara 2 ( dua ) garis itu didefinisikan sebagai Scope masalah yang sedang dikaji.

· Apabila VE studi dikonsentrasikan dalam wilayah yang lebih terbatas, the vertical dashed Scope Lines harus di gambar bersama lebih dekat lagi, dan harus menampilkan fungsi yang diminati.

· Fungsi ini biasanya meliputi fungsi khusus yang memiliki High Cost atau High Cost / Worth Ratio, bersama - sama dengan fungsi pendukung yang benar - benar penting. 

· Fungsi - fungsi yang lebih tinggi, atau Output yang diinginkan akan terletak disebelah kiri langsung dari Scope Line kiri.

· Fungsi Basic akan selalu terletak di sebelah kanan langsung dari Scope Line kiri.

· Dimana saja di dalam garis fungsi Horizontal yang agak ke kanan, diarah How disepanjang diagram, adalah sebuah fungsi khusus yang mensupply Input, tetapi yang tidak merupakan bagian dari masalah yang dikaji.

· Scope Line yang ada di kanan harus digambar ke arah kiri langsung dari fungsi Input yang khusus.
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4.14
APLIKASI MANAGEMEN

· FAST telah digunakan untuk :

· Planning.

· Mengembangkan sistim dan prosedur.

· Mengembangkan fungsi suatu organisasi.

· Mengembangkan manajemen melalui Management By Objective 

( MBO ).

· Memahami MBO dan hubungannya dengan FAST adalah kunci untuk menggunakannya dengan tujuan manajemen.

· SASARAN ( GOALS ), biasanya tidak dikuantifikasikan untuk sebuah organisasi.

Mereka biasanya ditinggalkan sebagai hasil akhir yang diinginkan, yang selalu diharapkan oleh manajemen sepanjang waktu.
· TUJUAN ( OBJECTIVES ), biasanya dikwantifikasikan didalam teori MBO.

Mereka digunakan sebagai komitmen dalam memenuhi dukungan dari sasaran yang diinginkan.   
· TUGAS ( TASKS ), adalah semua hal yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan. 

· Dalam hubungan dengan diagram FAST

· Sasaran muncul sebagai fungsi berderajat tinggi, diluar Scope (Higher Order Function).

· Tujuan muncul sebagai fungsi Basic (Basic Function).

· Tugas muncul sebagai fungsi pendukung, didalam Critical Path untuk mencapai tujuan tersebut.

· Ketika Scope Lines itu digeser, tujuan bisa menjadi sasaran dan sebaliknya juga terjadi hal yang sama.
· Sasaran perusahaan harus tujuan divisi.

· Tujuan Division harus menjadi sasaran ditingkat cabang.

· Dalam hal organisasi yang efisien, semua tugas, tujuan dan sasaran harus saling mendukung satu sama lain – Apabila tidak, maka berarti ada orang yang tidak melakukan sesuatu yang diperlukan. 

FAST diagram bisa dengan cepat memperlihatkan ini!
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